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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat mekanik dan sifat fisik komposit
resin polyester yang diperkuat partikel kaca dan pasir. Sifat mekanik dan sifat fisik
yang diamati adalah kekuatan tarik, regangan tarik, modulus elastisitas, energi
impact dan nilai densitasnya. Sifat-sifat tersebut dapat diperoleh dari pengujian
tarik, pengujian impact dan pengujian densitas. Jenis resin polyester yang
digunakan adalah Yukalac 157 BON, sedangkan filler yang digunakan adalah kaca
soda gumping dan pasir silica yang digiling hingga menjadi butiran-butiran halus.
Spesimen dibuat dengan cara dicetak dengan metode hand lay up dan diuji dengan
standar uji tarik ASTM D-639 M, impact JIS Z 2202, dan densitas ASTM D 792.
Variasi volume yang digunakan adalah 90% resin 5% kaca 5% pasir, 80% resin
10% kaca 10% pasir,70% resin 15% kaca 15% pasir dan 60% resin 20% kaca 20%
pasir. Hasil optimum didapat dari variasi fraksi volume 60% resin 20% kaca 20%
pasir yaitu tegangan tarik sebesar 47,05 N/mm?, regangan tarik sebesar 14,24 %,
nilai modulus elastisitas sebesar 3,30 N/mm?, nilai energi impact sebesar 0,0607

J/mm?, dan nilai densitas sebesar 1,549 gr/mm>.

Kata kunci : komposit, partikel kaca, pasir, resin polyester, hand lay-up, uji tarik,

uji impact uji densitas.



ABSTRACT

This study aimed to determine the mechanical properties and physical properties
of composites which reinforced by polyester resin glass and sand particles.
Mechanical and physical properties observed were tensile strength , tensile strain,
modulus of elasticity , impact and density energy. The properties can be obtained
from tensile testing , impact testing and density testing . Types of polyester resins
used is Yukalac 157 BON , while the filler soda lime glass and silica sand are
ground up into fine granules.. Specimens were made and printed by hand lay -up
method then tested with standard test for tensile ASTM D - 639 M, impact JIS Z
2202, and density ASTM D 792. Variation of the volume used was 90 % resin 5
% glass 5 % sand , 80 % resin 10 % glass 10 % sand , 70 % resin 15 % glass 15
% sand and 60 % resin 20 % glass 20 % sand . The optimum results obtained from
the variation of the volume fraction of 60 % resin 20 % glass 20 % sand. The
value amounted was tensile stress at 47.05 N/mm?2 , tensile strain at 14.24 % , the
value of the modulus elasticity 3.30 N/mm?2, the value of impact at 0.0607 J/mm2 ,
and the values of density 1.549 gr/imm3 .

Keywords : composite , glass particles , sand , polyester resin , hand lay - up ,

tensile test, impact test density test .
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring berjalannya waktu, ilmu pengetahuan dan teknologi semakin
hari semakin mengalami perkembangan. Dunia industri adalah salah satu yang
banyak mengalami perkembangan yang pesat. Hal ini juga berdampak pada
kebutuhan akan material yang memiliki karakteristik tertentu untuk
penggunaan tertentu pula. Berbagai macam penelitian lebih lanjut dilakukan
untuk mendapatkan material yang lebih tepat guna, salah satunya adalah
material komposit polimer. Kemampuannya yang mudah dibentuk sesuai
kebutuhan, baik dalam segi kekuatan maupun sifat-sifat yang lainnya
mendorong penggunaannya sebagai material pengganti atau alternatif dari
material logam konvensional pada berbagai produk yang dihasilkan.

Komposisi dari material komposit yang menggunakan lebih dari satu
bahan yang berbeda menjadi daya tarik tersendini dalam dunia penelitian.
fleksibelitas dalam penentuan jenis bahan pengisi (filler) ataupun pengikat
(matrik) menjadi sesuatu yang dapat dikembangkan lebih lanjut agar mampu
menjadi pemecahan berbagai macam permasalahan, salah satunya adalah
permasalahan sampah anorganik yang menjadi permasalahan selama bertahun-
tahun. Sampah-sampah anorganik yang tidak dapat diuraikan oleh alam seperti
sampah gelas atau kaca dapat dimanfaatkan dengan cara dihancurkan menjadi

partikel-partikel kecil dengan ukuran butir atau mesh tertentu lalu digabungkan



dengan matrik menjadi sebuah komposit, dalam hal ini disebut komposit
partikel (particulate composite).

Selain pemanfaatan bahan dari sampah anorganik, pemanfaatan serat
sintetis pada komposit polimer masih banyak digunakan karena terbuat dari
bahan sintetis / bahan modem yang diproduksi dengan industri manufaktur,
dimana komponen-komponennya diproduksi secara terpisah kemudian
digabungkan dengan teknik tertentu agar diperoleh struktur dan sifat yang
diinginkan. Contoh serat sintetis misalkan pada serat kaca Salah satu jenis
serat kaca adalah serat E-glass. Komposit polimer berpenguat serat £-glass
banyak digunakan dalam industri kecil atau pun besar dalam pembuatan bahan
fiberglass seperti dalam pembuatan body mobil, bemper mobil, kapal, kursi
tunggu di stasiun, terminal, tendon air, tangki air, dan masih banyak lagi

Penelitian mengenai material komposit telah banyak dilakukan, baik
dengan memanfaatkan sampah anorganik maupun organik. Seperti yang
dilakukan oleh Budiarto (2004), meneliti tentang komposit bermatrik resin
epoksi dengan penguat pertikel batuan granit. Dari hasil penelitian diperoleh
kesimpulan komposisi terbaik komposi uji diberikan oleh komposisi partikel
50 % berat dengan ukuran partikel 106 um yang memberikan nilai kekerasan
84,43 SS, kuat tekan dan kuat patah masing-masing 89,09 MPa dan 38,03 MPa.

Suarjono (2011), meneliti komposit bermatrikresin polyester dengan
Jiller gelas soda gamping. Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan pengaruh
ukuran partikel dan fraksi volume berpenguat partikel gelas soda gamping

dengan matrik resin polyester terhadap sifat mekanik dan fisik. Kekuatan tarik




terbesar terdapat pada mesh 200 dengan fraksi volume 20 % sebesar 2,262
kg{/mm?. Energy impact terbesar terdapat pada mesh 200 dengan fraksi volume
25 % sebesar 4,8199 joule, nilai densitas terbesar pada mesh 200 sebesar
2,5058 g/mm’.

Porwanto, (2008), meneliti komposit berpenguat serat bambu dan serat
kaca sebagai alternatif bahan baku industri. Dari hasil peneletian diperoleh
kesimpulan pengaruh fraksi volume serat terhadap karakteristik sampel
komposit polimer berpenguat serat bambu pada fraksi volume 2,5% memiliki
karakteristik paling mendekati ideal yakni memiliki kekuatan tarik sebesar
38,57 MPa, modulus elastisitas sebesar 1326,92 MPa dan densitas sebesar
1,203 gram/ml dan material komposit polimer berpenguat serat bambu pada
fraksi volume penguat 2,5% dapat digunakan sebagai alternatif bahan baku
industri yaitu menggantikan bahan baja rolan untuk ketel sesuai standar JIS
G3103.

Sedangkan Misriadi (2010) melakukan penelitian mengenai
pemanfaatan serabut kelapa sebagai altenatif pengganti serat sintesis fiber
glass guna mendapatkan kekuatan tarik yang optimal. Hasil yang didapat
adalah Serat komposit (jerami dan kelapa), dapat dijadikan alternatif pengganti
serat sintesis sebagai penguat fiber. Aji, (2012), meneliti kuat tekan komposit
berbahan dasar limbah kaca dengan perekat polimer polyurethane dalam
penetlitian ini, digunakan perekat polyurethane yang berperan sebagai matrik.
Hasil yang didapat adalah limbah kaca telah berhasil digunakan sebagai bahan

dasar komposit dengan perekat polimer PU, PV Ac dan semen. Komposit yang




dihasilkan dengan teknik pencampuran sederhana memiliki kuat tekan
optimum pada orde 36 MPa, yaitu komposit dengan fraksi perekat polimer PU
30 wi%. Perekat polimer PU memiliki kontak yang lebih baik, diindikasikan
dengan rendahnya porositas komposit. Kontak partikel dengan perekat
mendukung kuat tekan komposit.

Beradasarkan beberapa penelitian yang dilakukan, penulis tertarik
untuk  meneliti tentang komposit bermatrik resin poliester dengan
penggabungan 2 macam filler, yaitu pasir dan partikel kaca. Pemilihan resin
sebagai matrik karena resin memiliki beberapa kelebian yaitu merupakan
perekat yang baik, tahan terhadap larutan kimia, proses pengolahannya lebih
sederhana. Sedangan pemilihan kaca dan pasir sebagai penguatnya karena kaca
dan pasir memiliki memiliki kekuatan dan ketangguhan yang cukup tinggi
sehingga dengan harapan dapan menambah sifat mekanik dari resin itu
tersendiri agar menjadi material yang lebih unggul. Hal ini mendorong penulis

untuk melakukan penelitian lebih lanjut.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan permasalahan
yaitu :
1. Bagaimana pola pembuatan polimer matrik komposit dengan
memanfaakan pertikel kaca dan pasir sebagai filler dalam pembuatan
komposit

2. Bagaimana pengaruh perbandingan Volume fraksi filler dan matrik

terhadap sifat mekanik komposit.



3. Bagaimana sifat mekanis yang didapat dari penggabungan matrik resin

polyester sengan filler kaca dan pasir.

1.3 Batasan Masalah

Dari permasalahan diatas dan luasnya ruang lingkup penelitian maka

pada penelitian ini dibatasi sebagai berikut :

1.

Bahan penguat atau filler yang digunakan adalah partikel kaca soda
gamping dan pasir.

Jenis matrik yang digunakan adalah resin polyester jenis Yukalac 157
BOTN.

Perbandingan fraksi volume partikel kaca dan serat kaca terhadap resin
polyester dengan variasi : (90% resin : 5% partikel kaca : 5% pasir); (80%
resin : 10% partikel kaca : 10% pasir); (70% resin : 15% partikel kaca :
15% pasir); (60% resin : 20% partikel kaca : 20% pasir). Digunakan
perbandingan fraksi volume ini karena banyak dari peneliti-peneliti
sebelumnya menggunakan perbadingan fraksi volume tersebut, sebagai
awal meneliti sifat mekanik material komposit. Dengan harapan hasil
penelitian yang didapat lebih baik.

Metode yang digunakan dalam pembuatan komposit adalah hand lay-up.
Pengujian yang dilakukan adalah pengujian tarik standar ASTM D-638 M,
impact JIS Z 2202, dan densitas ASTM D 792.

Uji tarik menggunakan mesin Hydraulic Universal Material Tester, uji

impact menggunakan mesin Charpy Impact Testing Machine.



1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sifat mekanik
dan sifat fisik pada komposit resin polyester menggunakan filler kaca dan pasir
terhadap nilai kekuatan tarik , kekuatan impact dan densitas dari komposit

tersebut.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini, antara lain :
1. Memberikan kontribusi berupa pengetahuan dalam mengkaji tentang
komposit poliester dengan fil/ler partikel kaca dan pasir.
2. Memberikan pengetahuan dalam pengolahan komposit dengan fi/ler kaca
dan pasir.
3. Menghasilkan sebuah material baru yang dapat berperan menjadi material

pengganti yang diunggulkan.

1.6 Metode Penelitian
Untuk mencapai tujuan dan sasaran, dalam tugas akhir ini digunakan metode
sebagai berikut :

1. Studi Pustaka

Kajian pustaka dilakukan terhadap beberapa paper, artikel, jurnal, buku, dan
standar yang ada berkaitan dengan matriks resin polyester dan filler kaca

dan pasir

2. Observasi/ Survey



Observasi yang dilakukan meliputi proses persiapan matrik resin polyester,
persiapan filler kaca dan pasir.

3. Konsultasi
Penulis melakukan konsultasi dengan pembimbing dan beberapa orang yang
dianggap paham untuk mencari solusi terhadap parmasalahan yang ada.

4. Metode deskriptis analitis
Metode deskriptif analitis dilakukan dengan menganalisis data dan

informasi yang terkumpul dari hasil kajian pustaka dan observasi.
1.7 Sistematis Penulisan

Sistematis penulisan yang dilakukan dalam karya tulis ini adalah sebagai

berikut :

1. BAB 1 : berisi pendahuluan yang menerangkan latar belakang penulisan
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika penulisan.

2. BAB 2 : berisi landasan teori yang menerangkan tentang studi pustaka,
definisi material komposit, klasifikasi komposit, komposit
partikel, resin polyester, kaca pasir, uji tarik, iji impact, uji
densitas.

3. BAB3 : berisi diagram alir penelitian, alat dan bahan, prosedur penelitian,
persiapan filler kaca dan pasir, persiapan matrik resin polyester,

pembuatan cetakan, pembuatan spesimen komposit, tahap



pengujian tarik, tahap pengujian impact, tahap pengujian densitas
serta waktu penelitian.
4. BAB 4 : berisi data hasil pengujian dan analisa data hasil pengujian.

5. BAB S5 : berisi kesimpulan dan saran penelitian.
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